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ABSTRAK

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA LANSIA
DENGAN MASALAH UTAMA HARGA DIRI RENDAH
DI DESA SIDOHARUM KECAMATAN SEMPOR
KABUPATEN KEBUMEN

Latar Belakang:. Lansia akan mengalami banyak perubahan dan penurunan fungsi fisik dan
psikologis hal ini akan menimbulkan berbagai masalah pada lansia yang akan berpengaruh dalam
menilai dirinya sendiri. Salah satu intervensi keperawatan jiwa yang pada lansia yang mengalami
harga diri rendah dan dapat membantu lansia untuk menyelesaikan masalah harga diri rendah
dengan dilakukannya terapi life review

Tujuan: menguraikan hasil analisis asuhan keperawatan pada lansia dengan masalah utama harga
diri rendah di Desa Sidoharum Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen

Metode: Karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Instrumen studi kasus menggunakan SOP Life Review Therapy Data diperoleh dari hasil observasi
wawancara, pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. Subyek terdiri dari 3 lanjut usia yang
mengalami masalah harga diri rendah.

Hasil asuhan keperawatan: Diagnosa keperawatan prioritas pada pasien lansia adalah harga diri
rendah. Intervensi keperawatan yang dilakukan yaitu Self esteem enhancement dengan inovasi
tindakan Life Review. Hasil evaluasi keperawatan pada lansia, menunjukkan adanya penurunan
tanda gejala harga diri rendah. Inovasi tindakan relaksasi, life review efektif menurunkan tanda
gejala harga diri rendah.

Rekomendasi: Hasil asuhan keperawatan ini dapat menjadikan acuan bagi lansia dalam mengatasi
masalah harga diri rendah menggunakan life review.

Kata Kunci: harga diri rendah, lansia, life review.
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ABSTRACT
ANALYSIS OF NURSING CARE FOR THE ELDERLY WITH THE MAIN PROBLEM
OF LOW SELF-ESTEEM IN SIDOHARUM, SEMPOR, KEBUMEN

Background: Elderly people will experience many changes and decreases in physical and
psychological function, this will cause various problems in the elderly who will influence in
assessing themselves. One of the mental nursing interventions that can help the elderly to solve the
problem of low self-esteem by doing life review therapy

Objective: to describe the results of analysis of nursing care for the elderly with the main problem
of low self-esteem in Sidoharum, Sempor, Kebumen

Method: This scientific work uses a descriptive method with a case study approach. Case study
instrument using SOP Life Review Therapy. Data obtained from the results of observation of
interviews, physical examinations, and study documentation. Subjects consisted of 3 elderly
people who had problems with low self-esteem.

Results of nursing care: The priority nursing diagnosis in elderly patients is low self-esteem.
Nursing interventions carried out were Self esteem enhancement with the innovation of Life
Review actions. The results of nursing evaluations in the elderly, indicate a decrease in signs of
symptoms of low self-esteem. The relaxation action innovation, life review effectively reduces the
signs of low self-esteem symptoms.

Recommendation: The results of this nursing care can be a reference for the elderly in
overcoming the problem of low self-esteem using life review.

Keywords: low self-esteem, elderly, life review.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penuaan merupakan suatu proses yang terjadi secara alami dan tidak
dapat dihindari oleh setiap orang. Saat ini banyak orang yang bertahan dari
tantangan kehidupan dimulai dari proses kelahiran hingga melewati setiap
masa perkembangan untuk hidup lebih lama mencapai umur yang panjang.
Hal ini dapat dikatakan sebuah keberhasilan, akan tetapi di sisi lain hal ini
mengarah ke sebuah prediksi dari peningkatan populasi lansia di dunia.
Dalam empat dekade mendatang, proporsi jumlah penduduk yang berusia 60
tahun atau lebih dalam populasi dunia diperkirakan meningkat dari 800 juta
penduduk menjadi 2 milyar penduduk lansia atau mengalami lonjakan dari
10% hingga 22% (World Health Organization, 2017).

Jumlah penduduk di 11 Negara anggota WHO kawasan Asia Tenggara
yang berusia diatas 60 tahun berjumlah 124 juta orang dan diperkirakan akan
terus meningkat hingga 3 kali lipat di tahun 2050. Usia harapan hidup
dinegara kawasan Asia Tenggara adalah 70 tahun, sedangkan di Indonesia
termasuk cukup tinggi, yaitu 71 tahun. Proporsi lansia di dunia diperkirakan
mencapai 22 % dari penduduk dunia atau sekitar 2 miliar pada tahun 2020,
sekitar 80 % lansia hidup dinegara berkembang (WHO, 2017).

Di Indonesia proporsi penduduk lansia terus meningkat. Indonesia
termasuk lima besar negara dengan jumlah penduduk lansia terbanyak di
dunia yakni mencapai 18,1 juta jiwa pada tahun 2010 atau 9,6 % dari jumlah
penduduk. Penduduk lansia ini diproyeksikan menjadi 28,8 juta (11, 34 %)
dari total penduduk Indonesia pada tahun 2020, atau menurut proyeksi
Bappenas (2013), jumlah penduduk lansia 60 tahun akan menjadi dua kali
lipat (36 juta) pada tahun 2025. Setiap tahun, jumlah lansia bertambah rata-
rata 450.000 orang, maka pada tahun 2050 diperkirakan berjumlah 60 juta
lansia. Sementara itu, Umur Harapan Hidup (UHH) penduduk Indonesia

(laki-laki dan perempuan) semakin meningkat dari 70,1 tahun 2010-2015
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menjadi 72,2 tahun pada periode 2020-2035 (Badan Pusat Statistik, 2013).
Menurut Riskesdas (2018) tahun 2017 terdapat 23,66 juta jiwa penduduk
lansia di Indonesia (9,03%). Diprediksi jumlah penduduk lansia tahun 2020
(27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035
(48,19 juta). Persentase lansia terbesar adalah DI Yogyakarta (13,81%), Jawa
Tengah (12,59) dan Jawa Timur (12,25%). Sementara itu, tiga provinsi
dengan persentase lansia terkecil adalah Papua (3,20%), Papua Barat (4,33%)
dan Kepulauan Riau (4,35%).

Menurut Nugroho (2010), lansia akan mengalami banyak perubahan dan
penurunan fungsi fisik dan psikologis hal ini akan menimbulkan berbagai
masalah pada lansia yang akan berpengaruh dalam menilai dirinya sendiri.
Hal ini juga didukung oleh Potter dan Perry (2013), yaitu harga diri menjadi
hal yang penting bagi seorang lansia karena harga diri adalah rasa dihormati,
diterima, kompeten dan bernilai bagi lansia yang didapatkan dari orang lain
dan perasaan ini menetap pada dirinya akibat interaksi dan penilaian orang
lain terhadap dirinya.

Harga diri merupakan evaluasi diri individu yang mengekspresikan
perilaku menyetujui atau tidak menyetujui dan mengindikasikan tingkat
individu dalam meyakini dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga
(Meridean Mass et al, 2011). Harga diri pada lansia dapat mengalami
perubahan dimana seringkali akan muncul perasaan tidak berguna dan tidak
berharga. Perasaan tidak berguna dan tidak berharga tersebut disebut dengan
harga diri rendah.

Menurut Syam’ani (2011), lansia yang mengalami harga diri rendah
memiliki perasaan malu, kurang percaya diri, minder, tidak berguna, rendah
diri, tidak mampu, tidak sempurna, menyalahkan diri, menarik diri dan
keinginan yang tidak tercapai, seperti keinginan untuk kembali berkumpul
dengan teman-teman dan keinginan untuk dapat melakukan aktivitas yang
sebelumnya dapat dilakukan. Hawari (2007) juga mengemukakan bahwa
harga diri rendah pada lansia ditandai dengan adanya perasaan tidak berguna,

merasa disingkirkan, dan tidak dibutuhkan lagi.
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Banyak faktor yang menyebabkan harga diri rendah pada lansia. Harga
diri rendah pada lansia dikarenakan adanya tantangan baru akibat dari
kehilangan pasangan, ketidakmampuan fisik, dan pensiun. Pandangan negatif
dan adanya stigma dari lansia juga dapat menyebabkan penurunan harga diri
lansia. Oleh karena itu, dibutuhkan penyesuaian dan adaptasi dari lansia agar
dapat berespons secara adaptif terhadap perubahan yang terjadi akibat proses
menua dan tidak jatuh pada kondisi maladaptif (Stuart, 2014).

Salah satu intervensi keperawatan jiwa yang dapat membantu lansia
untuk menyelesaikan masalah harga diri rendah dengan dilakukannya terapi
life review. Stuart (2014), bahwa life review memberi kesempatan pada lansia
untuk merefleksikan kehidupan dan menyelesaikannya, menata kembali dan
mengintegrasi ulang masalah atau area yang pernah menganggu. Menurut
Wheeler (2008) pelaksanaan terapi life review mengacu pada Haight’s Life
Review and Experiencing Form dan disarankan untuk terstruktur berdasarkan
tahap perkembangan kehidupan yaitu tahap anak-anak, remaja, dewasa dan
lansia. Pelaksanaan life review therapy terbagi menjadi 4 (empat) sesi. Sesi 1
adalah menceritakan pengalaman pada masa kanak-kanak, sesi 2
menceritakan pengalaman pada masa remaja, Sesi 3 menceritakan
pengalaman pada masa dewasa, dan sesi 4 menceritakan pengalaman pada
masa lansia.

Dampak dari menurunnya konsep diri pada lanjut usia menyebabkan
bergesernya peran sosial dalam berinteraksi sosial di masyarakat maupun
dikeluarga. Hal ini didukung oleh sikap lansia yang cenderung egois dan
enggan mendengarkan pendapat orang lain, sehingga mengakibatkan lansia
terasing secara sosial dan akhirnya merasa terisolir dan merasa tidak berguna
lagi karena tidak ada penyaluran emosional dari bersosialisasi. Keadaan ini
mengakibatkan interaksi sosial menurun baik secara kualitas maupun
kuantitas karena peran lansia yang digantikan kaum muda, dimana keadaan
ini terjadi sepanjang hidup dan tidak dapat dihindari (Standley & Beare,
2014).
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Hasil penelitian Narullita (2018) tentang “Pengaruh life review therapy
terhadap harga diri rendah lansia” menunjukkan tingkat harga diri sebelum
diberikan life review therapy diketahui berada pada harga diri rendah. Harga
diri rendah pada lansia sesudah diberikannya life review therapy mengalami
penurunan yaitu normal (harga diri tinggi).

Peran perawat jiwa sangat penting untuk meningkatkan harga diri pada
lansia. Perawat dalam melakukan life review therapy dapat membantu lansia
melihat makna dari pengalaman masa lalu, menyelesaikan konflik dan
perasaan yang mengancam sehingga dapat membantu lansia mencapai
integritas diri dan kebijaksanaan yang diidentifikasi sebagai tujuan akhir dari
tahap kehidupannya. Reischstadt et al (2010) dalam Stuart (2014),
mengatakan bahwa membantu lansia memaksimalkan kemampuannya
merupakan sebuah tantangan dan pengalaman berharga bagi perawat.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis berminat melakukan asuhan
keperawatan pada lansia dengan masalah utama harga diri rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan di desa sidoharum yang peneliti lakukan
didapatkan data bahwa dari 10 lansia yang diobservasi ada 3 (30%) yang
mengalami gangguan konsep dirinya, ketiganya sering menyendiri seakan
kepercayaandirinya kurang. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
merasa perlu untuk melakukan analisis asuhan keperawatan pada lansia

dengan masalah utama harga diri rendah.

Tujuan
1. Tujuan Umum
Melakukan analisis asuhan keperawatan pada lansia dengan
masalah utama harga diri rendah.
2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian pada lansia dengan masalah utama
harga diri rendah.
b. Memaparkan hasil analisa data pada lansia dengan masalah utama

harga diri rendah.
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c. Memaparkan intervensi keperawatan pada lansia dengan masalah
utama harga diri rendah.

d. Memaparkan implementasi keperawatan pada lansia dengan masalah
utama harga diri rendah.

e. Memaparkan evaluasi keperawatan pada lansia dengan masalah utama
harga diri rendah.

f. Memaparkan hasil inovasi tindakan life review therapy pada lansia

dengan masalah utama harga diri rendah.

C. Manfaat Penulisan
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan penulisan ini dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi harga diri rendah dengan menggunakan metode yang sederhana
dan murah yaitu tindakan life review.
2. Bagi Pengembangan lImu dan Teknologi Keperawatan
Diharapkan penulisan ini dapat menambah keleluasaan ilmu dan
teknologi terapan bidang keperawatan dalam penanganan harga diri rendah
pada lansia.
3. Bagi Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset
keperawatan, khususnya studi kasus tentang life review untuk mengurangi
tanda gejala harga diri rendah pada lansia.
4. Bagi Puskemas
Diharapkan penulisan ini dapat dijadikan pedoman pelaksanaan
pemberian pelayanan kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan jiwa khususnya untuk mengatasi masalah harga diri rendah,
mencapai kepuasan hidup, dan mencapai integritas diri yang optimal

sebagai lansia.
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Pelaksanaan Life Review Therapy/Telaah Pengalam Hidup

Pelaksanaan Terapi Telaah Pengalaman Hidup dalam penelitian ini

menggunakan 4 sesi yaitu penggabungan dari Haight dan Olson dalam Wheeler

(2008) dan Adaptasi Form Barbara Haight Life Review yang digunakan oleh

organisasi The Hospice Suncoat Florida (2010):

Sesi 1

Sesi 2

Sesi 3

: Menceritakan masa anak-anak dan mengingat orang tua dimasa
anak-anak

Menceritakan masa anak-anak dan apa yang diingat dan paling
berkesan dari orang tuanya dan sudara-saudaranya saat masih anak-
anak. Tujuan dari sesi satu adalah agar lansia mampu mengidentifikasi
dan mengevaliasi arti peristiwva keberhasilan/peristiwa yang
menyenngkan dan peristiwa yang tidak menyenangkan dimasa anak-
anak yang paling berkesan dan bagaimana orang tua mereka mengasuh
mereka saat masih anak-anak. Metode yang digunakan dalam sesi satu
adalah diskusi, tanya jawab, dan instruksi.

: Masa remaja: Orang yang paling penting dalam hidup dimasa
reaja

Menceritakan kembali orang yang paling penting dalam hidupnya
dimasa masih remaja dan menceritaan perasaan diri saat menjadi
seorang remaja dan menceritakan hal paling tidak menyenangkan
tentang menjadi seorang remaja dan hal terbaik tentang menjadi
seorang remaja. Tujuan dari sesi ini adalah lansia mampu
mengidentifikasi dan mengevaliasi arti peristiwa keberhasilan/peristiwa
yang menyenangkan dan peristiwa yang tidak menyenangkandimasa
remaja. Metode yang digunakan dalam sesi dua ini adalah diskusi, tanya
jawab, dan instruksu.

: Menceritakan masa dewasa : Pengalaman pekerjaan yang pernah
dijalani

Mengungkapkan kembali masa dewasa mengenai pengalaman
pekerjaan yang pernah dijalani dan masa memulai kehidupan

barudengan pasangan. tidak menyenangkan dimasa dewasa. Tujuan dari
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Sesi 4

sesi tiga ini yaitu lansia mampu mngidentifikasi dan mengvaluasi arti
peristiwa keberhasilan/peristiwa yang mnyenangkan dan peristiwa yang
tidak menyenangkandimasa dewasa. Metode yang digunakan dalam sesi
ini adalah dengan diskusi, tanya jawab, dan instruksi.

Menceritakan masa lansia : menceritakan kejadian yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan yang pernah dijalani
Mengungkapkan kejadian yang menyenangkan atau keberhasilan dan
peristiwa yang tidak menyenangkan atau kesedihan dimasa lansia dan
apa yang dapat dipelajari dari kejadian tersebut. Tujuan dari sesi empat
ini yaitu lansia mampu mengidentifikasi dan mengvaluasi arti peristiwa
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan untuk intgritas sebagai
seorang lansia sehingga merasa puas dengan kehidupan yang telah
dijalani. Metode yang digunakan dalam sesi ini adalah dengan diskusi,

tanya jawab, dan instruksi.
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INSTRUMEN PENGKAJIAN HARGA DIRI RENDAH SITUASIONAL

Ada 5 item hasil wawancara atau data subjektif klien dan 8 item tanda dari hasil

observasi atau data objektif klien dikomunitas.

Tanda dan Gejala Gangguan Konsep Diri : Harga Diri Rendah Situasional

No | Data subjektif Ya | Tidak
1 Menilai diri negatif (misal: tidak berguna, tidak tertolong)

2 Merasa malu/ bersalah

3 Melebih-lebihkan penilaian negatif tentang diri sendiri

4 Menolak penilaian positif tentang diri sendiri

5 Sulit berkonsentrasi

Tanda dan Gejala Gangguan Konsep Diri : Harga Diri Rendah Situasional

No

Data objektif

Ya

Tidak

Berbicara pelan dan lirih

Menolak berinteraksi dengan orang lain

Berjalan menunduk

Postur tubuh menunduk

Kontak mata kurang

Lesu dan tidak bergairah

Pasif

O N O O B~ W N

Tidak mampu membuat keputusan

Sumber: Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (2017)
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